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Pendahuluan
Pembelajaran membaca Al-Qur'an di pondok pesantren adalah bagian

penting dari pendidikan Islam, bertujuan meningkatkan kemampuan santri dalam
membaca dan memahami kitab suci. Metode Tilawati, yang menggunakan teknik
membaca yang benar dengan lagu atau nada tertentu seperti lagu Rost, populer
dalam pembelajaran ini. Lagu Rost membantu santri mengingat dan memahami
bacaan Al-Qur'an secara efektif, menambahkan dimensi keindahan dan harmoni
dalam pembelajaran. Namun, penerapan metode ini menghadapi tantangan
seperti kurangnya pelatihan pengajar dan variasi kemampuan santri.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Tilawati dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dan penguasaan tajwid santri,
tetapi masih ada kekurangan dalam mengeksplorasi efektivitas jangka panjang dan
kendala yang dihadapi pengajar. Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan
tersebut dengan mengevaluasi penerapan lagu Rost dalam metode Tilawati di
Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri, serta memahami persepsi santri terhadap
metode ini.
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Bagaimana penerapan lagu rost dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an metode tilawati
di Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode Penelitian : 

Kualitatif Deskriptif

Metode

Teknik Pengambilan Subjek : 

Proporsional Random Sampling

Subjek Peneltian : 

Pengasuh Pesantren, Pendidik, Beberapa Santri

Teknik Pengumpulan Data : 

Observasi, Wawancara, Dan Dokumentasi

Teknis Analisis Data : 

Model Miles dan Huberman
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Hasil
1. Penerapan Lagu Rost untuk Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Metode Tilawati di
Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri

Penerapan lagu Rost dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Wali Barokah Kota Kediri telah berlangsung lama dan menunjukkan hasil yang signifikan.
Lagu Rost, yang digunakan dalam metode Tilawati, terbukti menarik dan semangat bagi
santri untuk belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini dikonfirmasi oleh Bapak Ali Hasan Alhuda,
yang menjelaskan bahwa metode ini dipilih karena keunggulannya dalam membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi santri.

Santri dan guru di Pondok Pesantren Wali Barokah juga mengakui keefektifan lagu Rost
dalam mempermudah santri belajar membaca Al-Qur’an. Ustadz Irfan Maulana Aziz
menjelaskan bahwa metode Tilawati dengan lagu Rost sangat efektif karena santri
mudah mengikuti pola lagu yang datar naik turun, sehingga hasil pembelajaran menjadi
maksimal. Santri Asad Dewa Satria dan M. Fajar Apriansah juga menyatakan bahwa
metode ini mudah dan efektif untuk mereka yang baru belajar membaca Al-Qur’an.
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Hasil
2. Faktor Penghambat dalam Penerapan Lagu Rost untuk Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an Metode Tilawati

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam penerapan lagu Rost,
baik dari faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal meliputi kualitas tenaga
pengajar yang kurang memadai, yang mempengaruhi kemampuan santri dalam
menerima pembelajaran. Faktor internal mencakup rasa takut atau tidak percaya diri di
kalangan santri, serta kesulitan dalam beradaptasi dengan metode baru bagi santri yang
sebelumnya belajar dengan metode lain.

3. Solusi untuk Mengatasi Hambatan dalam Penerapan Lagu Rost untuk Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an Metode Tilawati

Untuk mengatasi hambatan tersebut, Pondok Pesantren Wali Barokah telah menerapkan
beberapa solusi efektif. Pertama, meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan terkait
lagu Rost, sehingga mereka dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik. Santri
juga dianjurkan untuk sering mengulang dan berlatih menggunakan lagu Rost dalam
membaca Al-Qur’an, serta mengadakan penderesan (pengulangan) secara rutin.
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Secara keseluruhan, penerapan lagu Rost dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Wali Barokah menghasilkan perubahan yang signifikan,
meningkatkan kualitas bacaan santri, dan membuat pembelajaran lebih menarik dan
efisien. Santri menjadi lebih termotivasi dan semangat dalam belajar membaca Al-
Qur’an, sesuai dengan kaidah tajwid dan makhroj yang benar.

Ustadz Irfan Maulana Aziz dan Bapak Ali Hasan Alhuda menjelaskan bahwa
kendala terbesar adalah proses adaptasi santri yang sebelumnya menggunakan metode
lain, sehingga memerlukan waktu untuk menyesuaikan dengan metode Tilawati dan lagu
Rost. Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam memfasilitasi adaptasi dan
pembelajaran santri.

Pendekatan personal dilakukan kepada santri baru melalui penataran metode
Tilawati, yang mencakup pengenalan dasar tentang metode dan lagu Rost. Ini
membantu santri memahami dan mengadaptasi metode dengan lebih baik. BCM
(Bersama Murojaah) juga dilakukan untuk membantu santri mengatasi rasa takut dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam melantunkan lagu Rost.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penerapan lagu
rost metode tilawati di Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an, motivasi, dan kualitas bacaan santri. Meskipun terdapat
beberapa faktor penghambat, solusi yang diterapkan seperti
peningkatan kualitas guru, pendekatan kepada santri, dan latihan
mandiri telah membantu mengatasi hambatan tersebut.

Dengan demikian, metode ini diharapkan dapat terus
dikembangkan dan disempurnakan untuk menghasilkan santri
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan
berkualitas.

Temuan Penting Penelitian
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1. Efektivitas Peningkatan Membaca Al-Qur'an
Lagu rost yang diterapkan melalui metode tilawati terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an. Santri lebih mudah memahami, mengikuti, dan
menerapkan metode ini, yang membantu mereka membaca Al-Qur'an dengan lebih
baik.

2.Motivasi dan Minat Belajar
Penerapan lagu rost meningkatkan motivasi dan minat santri dalam belajar membaca
Al-Qur'an. Lagu yang menarik membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan
menarik bagi para santri, sehingga mereka lebih bersemangat dalam belajar.

3. Peran Guru
Penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru dalam penerapan metode tilawati. Guru
yang terampil dan berpengalaman dapat menyampaikan metode ini dengan cara
yang mudah dipahami dan diterima oleh santri. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas guru dapat langsung mempengaruhi hasil belajar santri.

Manfaat Penelitian
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4. Identifikasi Faktor Penghambat
Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor penghambat dalam penerapan lagu rost,
baik dari segi internal (diri sendiri) maupun eksternal (pengajar). Ini membantu pesantren
untuk memahami dan mengatasi kendala yang ada dalam proses pembelajaran.

5. Solusi untuk Mengatasi Hambatan
Penelitian ini memberikan solusi konkret untuk mengatasi hambatan yang dihadapi
dalam penerapan lagu rost. Solusi seperti pelatihan guru, penderesan (pengulangan
materi), penataran metode tilawati, dan pendekatan individual kepada santri baru,
semuanya membantu mengoptimalkan proses pembelajaran.

6. Evaluasi dan Pengembangan Metode
Penelitian ini membantu pesantren dalam mengevaluasi metode yang diterapkan dan
mencari cara untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur'an. Ini
memastikan bahwa pesantren selalu berada dalam proses perbaikan yang
berkelanjutan demi mencapai hasil yang lebih baik.

Manfaat Penelitian
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